BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai pemaknaan surah yasin dalam
tradisi kenduri tolak bala di Desa Ambai, Kec. Sitinjau Laut, Kab. Kerinci,
dengan judul skripsi “Pemaknaan Surah Yasin Dalam Tradisi Kenduri
Tolak Bala Desa Ambai Kabupaten Kerinci (Studi Living Qur’an)”
peneliti akan menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi tolak bala dengan pembacaan surah Yasin di Desa Ambai
sudah dilakukan sejak zaman nenek moyang Jaburiah salah
seseorang nenek moyang masyarakat Desa Ambai. Tradisi tolak bala
ini berkembang sebagai bentuk reaksi terhadap berbagai bencana
yang terjadi dan khendak terjadi, tradisi ini menjadi bagian dari
warisan budaya keagamaan. Hal ini mencerminkan upaya
masyarakat dalam melindungi diri dari musibah dengan
mengabunggkan pengobatan tradisional dan pendekatan spiritual.

2. Pelaksanaan tradisi tolak bala ini melalui rangkaian acara yang
diawali dengan pertemuan Depati Ninik Mamak untuk menyusun
acara dan menentukan waktu pelaksanaan, acara ini biasanya
dilaksanakan pada pertengahan tahun. praktik ini menggunakan
bahan-bahan obat alami tradisional seperti kundur, daun sedingin,

daun jeringau, kunyit melai dan beras putih yang telah digiling,
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rumput belulang dan ember yang berisi air yang berfungsi sebagai

pencegahan penyakit bagi masyarakat dan tanaman.

Acara ini dimulai setelah sholat jum’at, sekitar pukul 14.00,
dan meliputi pembacaan surah al-Fatihah, pidato adat, pembacaan
surah Yasin, doa bersama, serta pembagian obat-obat alami kepada
masyarakat. Surah Yasin, yang dianggap sebagai “jantungnya al-
Qur’an,” dibacakan untuk memohon perlindungan dari Allah SWT
agar terhidar dari bencana, penyakit dan gagal dalam bertani. Tradisi
ini mencerminkan perpaduan nilai spiritual dan kearifan lokal dalam

menjaga kesehatan lokal dan lingkungan masyarakat Desa Ambai.

. Masyarakat Desa Ambai memandang tradisi tolak bala ini sebagai
pengamalan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya surah Yasin yang
diyakini dapat memberikan perlindungan dari berbagai musibah.
Tradisi ini juga melibatkan pembuatan obat tradisional alami warisan
leluhur nenek moyang sebagai bentuk syukur dan ikhtiar memohon
perlindungan kepada Allah Swt. Meski tidak berdasarkan kajian
akademik, tradisi ini tetap dilestarikan sebagai bagian dari budaya
dan warisan leluhur yang masih diyakini hingga Kini.

Pemahaman masyarakat terkait pembacaan Surah Yasin
mengandung beberapa makna yang ditemukan melalui hasil
penelitian. Makna tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu
makna fungsional dan makna kultural. Pertama, makna beriman

kepada Allah sebagai bentuk penguatan spiritual. Kedua, makna
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kesejahteraan yang diharapkan tercipta bagi masyarakat. Ketiga,
makna perlindungan dari berbagai bencana dan musibah. Keempat,
makna pembawa berkah, baik bagi masyarakat secara umum maupun
bagi para petani secara khusus. Keempat, makna tersebut masuk
dalam kategori makna fungsional karena berkaitan langsung dengan
manfaat yang dirasakan secara pribadi maupun sosial. Selanjutnya,
terdapat pula makna kultural, yaitu pembacaan Surah Yasin dalam
tradisi tolak bala di Desa Ambai tidak hanya dipandang sebagai
ritual keagamaan semata, tetapi juga memiliki nilai budaya yang
memperkuat rasa kebersamaan serta mempererat hubungan sosial di

kalangan masyarakat.

B. Saran
1. Untuk peneliti selanjunya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan
atau bahan pembanding bagi peneliti lanjutan yang berkaitan dengan
tradisi tolak bala, khususnya dalam hal studi living Qur’an dengan
pembacaan surah Yasin. peneliti berikutnya disarankan untuk
mendalami aspek-aspek lain, seperti dampak pisikologis, peran tokoh
agama, atau nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi tolak
bala ini. selain itu, pendekatan interdisipliner, seperti sosiologi agama
atau antropologi budaya, dapat digunakan untuk memberikan sudut

pandang yang lebih komprehensif.
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2. Bagi mayarakat Desa Ambai diharapkan untuk tetap menjaga dan
melestarikan tradisi kenduri tolak bala sebagai salah satu wujud kearifan
lokal yang mengandung nilai-nilai religious dan sosial. Tradisi
pembacaan surah Yasin dalam kenduri tolak bala hendaknya tidak
sekedar dipahami sebagai praktik upacara semata, tetapi juga dimaknai
sebagai upaya untuk mempererat hubungan spiritual dengan Allah SWT

serta memperkuat solidaritas di antara masyarakat Desa Ambai.
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